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ABSTRAK

MOH.SISWANTO. 2013. Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang
Tujuan Pendidikan Islam Skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan. Dosen

Pembimbing : Dr. Maemonah, M.Ag
Kata kunci : Pemikiran, Tujuan Pendidikan Isiam

Pendidikan merupakan bagian yang paling penting dalam kemajuan
suatu negara. Di negara kita yang mayoritas penduduknya muslim kualitas
pendidikannya kurang begitu maju, bila di bandingkan dengan pendidikan negara
Barat yang mayoritas penduduknya non mushim, karena semua itu disebabkan
oleh hilangnya moralitas dan rendahnya penggunaan adab dalam duma
pendidikan, yang berarti hilangnya keadilan yang pada gilirannya menimbulkan
kebingungan dan kesalahan dalam pengetahuan, yang semua itu terjadi didumnia
muslimin dan pendidikan pada masa kini. Dengan keadaan im1 penulis menggali
nilai-nilal adab yang disampaikan olch Al-Attas dalam dunia pendidikan. Al-
Attas beranggapan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan kebajikan
dalam “diri manusia” sebagail manusia dan sebagai dirt individu yang memiliki
adab yang baik. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah menghasilkan manusia
vang baik, yakni kehidupan materiil dan spirituilnya. D1 samping, tujuan
pendidikan Islam yang menitik beratkan pada pembentukan aspek pribadi
individuy, juga mengharapkan pembentukan masyarakat yang idel tidak terabaikan.
Seperti dalam ucapannya, ... Karena masyarakat terdiri dari perseorangan-
perseorangan maka membuat setiap orang atau sebagilan besar diantaranya
menjadi orang-orang batk berarti pula menghasilkan suatu masyarakat yang baik.”
Secara 1deal, Al-Attas menghendaki pendidikan Islam mampu mencetak manusia
yang baik secara universal (al-insan al-kami!). Suatu tujuan yang mengarah pada
dua demensi sckaligus vyakni, sebagar  Abdullah (hamba Allah), dan
sebagai Khalifah fi al-Ardl (wakil Allah/pemimpin di muka bumi). Oleh karena
itu, sistem pendidikan Islam harus merefleksikan ilmu pengetahuan dan perilaku
Rasulullah, serta berkewajiban mewujudkan umat muslim yang menampilkan
kuahtas keteladanan Nabi SAW. Dengan harapan yang tinggi, Al-Aftas
menginginkan agar pendidikan Islam dapat mencetak manusia paripurna, insan
kamil yang bercirikan universalis dalam wawasan dan ilmu pengetahuan dengan
bercermin kepada ketauladanan Nabi SAW. Jadi, salah satu upaya untuk
mewujudkan masyarakat yang baik, berarti tugas pendidikan harus membentuk
kepribadian masing-masing mdividu secara baik.

Rumusan masalah yang dikemukakan didalam penelitian 1n1 adalah
Bagaimana tujuan Pendidikan dalam Islam. Bagaimana tujuan Pendidikan
menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas. Apa sumbangan Syed Muhammad
Naquib Al-Attas tentang tujuan pendidikan Islam dalam konteks kekinian.Tujuan
penelitian ini adalah  untuk mengetahut tuyjuan  Pendidikan dalam Islam.Untuk
mengetahur tujuan Pendidikan menurut Sved Muhammad Naquib Al-Aftas.
Untuk mengetahui sumbangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang fujuan
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pendidikan Islam dalam konteks kekinian. Sedangkan kegunaan penelitian antara
lain Teoritis Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan dibidang ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam kajian pembaharu
pendidikan menurut pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas. Adapun
kegunaan penelitian secara praktis dalam penelitian ini adalah : Untuk memenuhi
tugas dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1)
Jurusan Tarbiyah Progam Studi Agama Islam (PAI) Diharapkan bisa menjadi
sumbangan dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pendidikan dan mengetahui
tentang tujuan pendidikan islam. Sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuan
terutama dalam bidang ketarbiyahan sekaligus menambah wacana keilmuan dan
literatur kepustakaan.

Penelitian 1m  merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian
kepustakaan (library research). Adapun objek penelitian dalam penelitian ini
adalah buku Konsep Pendidikan Dalam Islam, karangan syed Muhammad Naquib
Al-Attas. Metode pengumpulan datanya dengan menggunakan metode mencari
dan menggalt data. Analisis data yang digunakan adalah metode analisis konten
dan metode deskriptif. |

Hasil penelitian menunjukan bahwa Tujuan Pendidikan Islam Al-Attas
adalah mengarah pada pendidikan yang bercorak moral yang tetap menjaga
prinsip Kkeseimbanan dan keterpaduan sistem. Hal tersebut terlihat dalam

konsepsinya tentang Ta’dib (adab) yang menurutnya telah mencakup konsep ilmu
dan amal. Lewat proses pendidikan manusia diharapkan dapat mengamalkan

Imunya dengan baik di masyarakat berdasarkan adab, etika dan ajaran agama.
Dengan bahasa yang berbeda dapat dikatakan bahwa penggunaan ..ilmu
pengetahuan dan teknologi harus dilandasi pertimbangan nilai-nilai dan ajaran
agama. Sumbangan Al-Attas tentang tujuan pendidikan Islam dalam konteks
kekiman adalah penggunaan istilah Ta’dib dalam dunia pendidikan Islam dan
penekanan terhadap adap dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Karena
“tujuan pendidikan menurut Islam bukanlah untuk menghasilkan warga negara
yang batk dan tidak pula pekerja yang baik (sosial politik pemerintahan).
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan masalah yang berhubungan
langsung dengan kehidupan manusia. Karena yang menjalam proses
pendidikan adalah manusia. Dari lahir sampai mati adalah waktu atau
kesempatan manusia untuk menjalani proses pendidikan di dunia ini. Darl
lahir manusia dalam keadaan suci bersih seperti yang tersurat dalam hadits
nabi.

Manusia yang sejak lahir mempunyai fitrah ini bisa menjadi orang baik
atau tidak baik, orang pintar atau orang bodoh bahkan sampai orang muslim
atau non mus]in; ini sanéat terkait erat dengan pendidikan yang dijalaninya.

Orang Yunani dulu mengatakan bahwa pendidikan itu ialah pertolongan
kepada manusia agar ia menjadi manusia.. Memang manusia belum bisa
disebut manusia yang sebenarnya kalau belum bisa mengembangkan dirinya
secara utuh karena potensi manusia memang tidak hanya berupa jasmant tapi
juga rohant.

Pendidikan merupakan bagian vital dalam kehidupan manusia. Pendidikan
(terutama Islam) dengan berbagai coraknya berorientasi memberikan bekal

kepada manusia (peserta didik) untuk mencapai kebahagiaan duma dan

' Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2006). him.
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akhirat. Oleh karena itu, semestinya pendidikan (Islam) selalu diperbaharul
konsep dan aktualisasinya dalam rangka merespon perkembangan zaman
yang selalu dinamis dan temporal, agar peserta didik dalam pendidikan Islam
tidak hanya berorientasi pada kebahagiaan hidup setelah mati (eskatologis),
tetapi kebahagiaan hidup di dunia juga bisa diraih.’

Pada persoalan kurikulum keilmuan misalnya, selama ini pendidikan Islam
masth sering hanya dimaknai secara parsial dan tidak integral (imencakup
berbagai aspek kehidupan), sehingga peran pendidikan Islam di era global
sering dipertanyakan. Masih terdapat pemahaman dikotomis keilmuan dalam
pendidikan Islam. Pendidikan Islam sering hanya difahami sebagai
pemindahan pengetahuan (mowledee) dan nilai-nilai (values) ajaran Islam
yang tertuang dalam teks-teks agama, sedangkan ilmu-ilmu sosial (social
sciences ;guesrfsﬁ;fssenchaﬁen) dan ilmu-tlmu alam (nature sciences/
naturwissenchaften) dianggap pengetahuan yang umum (sekuliar). Padahal
Islam tidak pernah mendikotomikan (memisahkan dengan tanpa saling
terkait) antara ilmu-ilmu agama dan umum. Semua ilmu dalam Islam
dianggap penting asalkan berguna bagi kemaslahatan umat manusia.

Bertolak dar1 problematika tersebut di atas, di Islam pun dikenal dua
sistem pendidikan yang berbeda proses dan tujuannya. Pertama, sistem
pendidikan tradisional yang hanya sebatas mengajarkan pengetahuan klasik
dan kurang peduli terhadap peradaban teknologi modern, ini sering diwarnar

oleh corak pemikiran Timur Tengah. Kedua, sistem pendidikan modern yang

- Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumt Aksara, 1992}, Cet. 111, hlm. 102



el

diimpor dari Barat yang kurang mempedulikan keilmuan Islam klasik. Bentuk
ekstrim dart sistem yang kedua ini berupa universitas modern yang
sepenuhnya sekular dan karena itu pendekatannya bersifat non-agamis. Para
alumninya sering tidak menyadari warisan ilmu klasik dari tradisi mereka
sendiri.

Dikotomi keilmuan dalam pendidikan Islam, antara ilmu agama (Islam)
dan ilmu umum (Barat) telah menimbulkan persaingan di antara keduanya,
yang saat in1 dalam hal peradaban dimenangkan oleh Barat, sehingga
pengaruh pendidikan Barat terus mengalir deras, dan ini membuat identitas
umat Islam mengalami krisis dan tidak berdaya. Dalam kajian AM.
Saefuddin, ketidakberdayaan umat Islam dalam menghadapi pengaruh Barat
itu membuatnya bersifat fagiyah; artinya, kaum Muslimin lebih
men);embungfikan identitas keislamannya, karena rasa takut dan malu. Sikap
seperti 11 banyak melanda umat Islam di segala tingkatan, baik di
infrastruktur maupun suprastruktur, level daerah maupun nasional.

Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas, pemecahan problematika
pendidikan Islam seperti tersebut di atas menjadi tugas umat yang terberat dj
abad XV H./ XXI M. sebab keadaan umat Islam jika ingin kembali bangkit
memegang andil dalam sejarah sebagaimana di masa kejayaannya, amat
ditentukan oleh sejauh mana kemampuannya dalam mengatasi problematika
pendidikan yang sedang dialaminya. Senada dengan itu Machnun Husein

menulis, bahwa persoalan yang paling berat yang dihadapat dunia Islam pada



masa Kini adalah persoalan pendidikan. Masa depan dunia Islam amat
bergantung kepada bagaimana 1a menghadapi tantangan tersebut.

Dari pemaparan di atas, dapat dirasakan bahwa selama ini ada sesuatu
yang kurang beres dalam dunia pendidikan Islam dari segi konsep
(kurtkulum, proses, tujuan) dan aktualisasinya. Oleh karena itu perlu adanya
rekonseptualisasi, reformulasi, reformasi, rekonstruksi, atau penataan kembali
di dalamnya. Hal ini amat perlu dilakukan, dan sebenarnya ini sudah disadari
dan diupayakan oleh para pemikir Muslim, terbukti dengan diadakannya
beberapa kal1 konferensi mengenai pendidikan Islam tingkat internasional.

Syed Muhammad Naquib Al-Attas, termasuk salah satu pemikir dan
pembaharu pendidikan Islam dengan ide-ide segamya. Al-Attas tidak hanya
sebagai intelektual yang concern kepada pendidikan dan persoalan umum
+umat Isi;lm, tetapi juga pakar dalam berbagai bidang ilmu pengeiahuan. Ia
juga dianggap sebagai tokoh penggagas Islamisasi ilmu pengetahuan yang
mempengaruhi banyak tokoh lainnya. la secara sistematis merumuskan
strategi Islamisasi ilmu dalam bentﬁk kurikulum pendidikan untuk umat
Islam.

Meski demikian, i1de-ide Al-Attas tentang Islamisasi ilmu pengetahuan
dalam pendidikan Islam. Banyak memperoleh tantangan dari para pemikir

yang terlahir dari dunia Barat.

3 Zuhairini, /bid,, him. 102



Terlepas dari itu, Al-Attas telah dikenal sebagai filosof pendidikan Islam
vang sampai saat ini kesohor di kalangan umat Islam dunia dan juga sebagai
figur pembaharu (person of reforni) pendidikan Islam.

Seperti yang dikatakan Naquib Al-Attas, manusia merupakan mahkluk

vang terdiri dari jasad dan ruh artinya, mahkluk jasadlah dan rohaniah

* Apa saja yang dikatakan manusia bukanlah makhluk yang

sekaligus.
berkembang secara jasad saja, melainkan juga berkembang juga ruhnya. Jad:
vang perlu dikembangkan dari manusia tidak hanya jasadnya saja tetapi juga
harus dikembangkan ruhnya.

Menurut sejarah, dari dulu sampai sekarang perhatian dan pemikiran
terhadap masalah pendidikan selalu muncul sepanjang zaman. Karena makna
pendidikan menurut John Dewey adalah a necessity of life (kebutuhan dasar
hid;;p manusia). ° Karena dianggap suatu keﬁutullan, maka mzinusia berusaha
untuk memenuhi kebutuhannya akan pendidikan sebaik mungkin tidak
mengherankan jika setiap orang berbicara tentang pendidikan. Mereka merasa
perlu menyumbangkan ide tentang pendidikan. Karena masalah pendidikan
adalah masalah semua manusia.

Akan tetapi kondisi dunia pendidikan Islam pada waktu itu, berbanding
terbalik dengan dunia pendidikan Islam saat ini. Dan keadaannya masih belum

bisa dikatakan menggembirakan atau bisa dikatakan masih mengalami krisis

disana-sini. Salah satu krisis yang melanda pendidikan Islam adalah mulai

* Naquib Al-Attas, Filsafat dan Prakiik Pendidikan Istam. (Bandung : Mizan. 2003). Cer. 1.

hilm, 94
> John Dewey, Democracy and Education, (New York : Macmillan, 1996). him. ]



ditinggalkannya warisan pemikiran dari para cendikiawan muslim pada masa
lalu dan lebth memilih mengadopsi konsep pendidikan dari Barat.

Harus diakui bahwa sistem pendidikan barat saat ini menjadi kiblat dunia
pendidikan. Bahkan sekarang ini banyak negara di dunia ini (termasuk negara
Islam atau negara yang mayoritas penduduknya Muslim) yang meniru konsep
pendidikan dari Barat.

Lebih lanjut lagi Syed Muhammad Naquib Al-Attas menjelaskan upaya-
upaya untuk mengadopsi konsep pendidikan Barat mempunyai dampak
terhadap penyempitan makna dari istilah-istilah ilmiah Islam yang disebabkan
oleh adanya westernisasi dan sekularisasi. Makanya pemikirannya banyak

yang membahas tentang dewesternisasi (pembersihan dari westerniasasi) dan

Islamisasi.®

Dampak terbesar dari pengadopsian konsep pendidikan Barat yang
dilakukan oleh orang-orang Islam adalah pendidikan kita tidak akan pernah
menanding! keberhastlan Barat dalam pendidikan apalagi melampauinya
karena status kita adalah pengikut dan dimana-mana pengikut tidak akan bisa
lebih baik dari pada yang diikuti.

Tidak mengherankan apabila kondisi pendidikan di negara Islam maupun
negara yang mayoritas penduduknya Islam untuk saat ini sedang mengalami
krisis. Krisis itu disebabkan karena pendidikannya memang belum mampu
menghasilkan sumber daya manusianya bersaing dengan pendidikan Barat

dalam menghadapi tentang dunia modem ini.

® Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam. (Ciputat : Quantum

Teaching, 2005), him. 125-126



Sependapat dengan Naquib Al-Attas, Hossein Nasr juga berpendapat krisis
dunia Islam kontemporer tersebut seharusnya mengarahkan perhatian banyak
cendikiawan muslim kepada persoalan pendidikan dan memancing mereka
untuk melakukan pemeriksaan ulang atas sistem pendidikan [slam yang telah

dikonsep oleh para filosof muslim. Mulai dari tujuan hingga kandungannya

:qda'n___ | kurikulum hingga metode-metodenya. Akan tetapt para Praktist

I:;I'endlidjkan dan pemegang kebijakan kita banyak yang meninggalkan warisan
dari 'para filsof tersebut dan lebth memilih mengadopsi konsep darn Barat. :

Bui«itiné;a pendidikan kita sudah bergeser karena di sebabkan oleh
hilangnya‘- 'lno'ralitas. Dan salah satu pemikiran Al-Attas yang bisa dikatakan
menetang arﬁs adalah disaat negara-negara di dunia ini termasuk negara Islam
gencar melakukaﬁ ‘upaya pengadopsian terhadap tujuan pendidikan Barat
yakni membentuk ‘iag'ar"'ga negara yang baik lebih penﬁng dari pada membentuk
individu yang batk. b Al__—Attas dengan lantang mengatakan pembentukan
individu manusia yang b'a_ik- itu jauh lebih penting dart pada membentuk warga
negara yang baik seperti ye;iig dikﬂnsep oleh pendidikan Barat.

Sebaliknya menurut Naqﬁjb :'}}I—Attas tujuan pendidikan menurut Islam
bukanlah menghasilkan warga :'n__eg'ara dan pekerja yang baik. Akan tetap
tujuan tersebut seharusnya dipI‘i§1;itaSkal1 untuk menghasilkan manusia yang
baik.” Jadi Naquib Al-Attas lebih méinentingkan mengarahkan individu-

individu menjadi baik dari pada mengarahkan individu-individu dalam suatu

150

" Hossein Nasr, Traditional Islwm in the Modern World. (Bandung : Pustaka). 1994, him.,

® Naquib al-Attas, Op.Cir., him.. 168-170
. Nagquib Al-Attas, Hmne;: Pendicdikan Dalam fm’nm (Bﬂndun“ AMizan 1984, him.. 171-172



negara menjadi pekerja yang selalu siap memenuhi keinginan suatu negara
atau sering disebut dengan warga negara vang baik menurut pemerintah.

Masih ada satu kunci lagt menurut Al-Attas yang pada hakikatnya
merupakan intt pendidikan dan proses pendidikan, karena yang kita sebutkan
diatas semuanya memusatkan tujuan pendidikan Islam, yaitu mengenalkan
dirinya sebagai “sesuatu” di dalam ilinu yang merupakan pengetahuan
tentang tujuan mencarinya. Konsep utama kunci diatas adalah istilah Adab.'”

Adab diartikan sebagai disiplin tubuh, jiwa, dan ruh, disiplin yang
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat dalam
hubungannya dengan kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual, dan
ruhaniah, pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan wujud
ditata secara lurarkhis sesuar dengan berbagai tingakat (maratib) dan
derajatnya (darajat). "'

Karena adab menunjukan pengenalan dan pengakuan akan kondisi
kehidupan. Kedudukan dan tempat yang tepat lagi layak, serta disiplin diri
ketika berpartisipasi aktif dan suka rela dalam menjalankan peranan
seseorang sesual dengan pengenalan dan pengakuan itu, pemenuhannya
dalam dir1 seseorang dan masyarakat sebagalr keseluruhan mencerminkan
kondisi keadilan (‘adl).'?

Kondisi berada pada tempat yang tepat itulah yang kita sebut keadilan,

dan adab adalah metode untuk mengetahui, sehingga dengan itu kita

'Y Naquib Al-Attas, Ibid., him, 52-33
"' Naquib Al-Attas, Jbid., him. 53
" Naquib Al-Attas.Konsep Pendidikan Dalam Islam, (Bandung. Mizan. 1984y, him. 53



memenuhi kondisi berada pada tempat yang tepat. Jadi Adab dalam

pengertian Al-Attas adalah pencerminan keartan. e

Al-Attas beranggapan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
menanamkan kebajikan dalam “dirt manusia” sebagal manusia dan sebagal
diri individu. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah menghasilkan manusia
yang baik dan bukan seperti dalam peradaban Barat, sebagar warga negara
yang baik.'”. Di samping, tujuan pendidikan Islam yang menitik beratkan
pada pembentukan aspek pribadi individu, juga mengharapkan pembentukan
masyarakat yang idel tidak terabaikan. Seperti dalam ucapannya, ”... Karena
masyarakat terdiri dari perseorangan-perseorangan maka membuat setiap
orang atau sebagian besar diantaranya menjadi orang-orang baik berarti pula
menghasilkan suatu masyarakat yang baik.”

Secara 1deal, Al-Attas mengheﬁdaki pendidikan Islam mampu
mencetak manusia yang baik secara universal (al-insan al-kamil). Suatu
tujuan yang mengarah pada dua demensi sekaligus yakni, sebagai
Abdullah (hamba Allah), dan sebagai Khalifah fi al-Ardl (wakil Allah atau
pemimpin di muka bumi). Oleh karena itu, sistem pendidikan Isiam harus
merefleksikan ilmu pengetahuan dan perilaku Rasulullah, serta berkewajiban

mewujudkan umat muslim yang menampilkan kualitas keteladanan Nabi

SAW,

= Naquib Al-Attas, /bid., hini. 33

L_l Naquib Al-Attas, Ibid., him. 34
"> Wan Mohd Nor Wan Daud. Fifsafar dun Prakiik Pendidikan Islan:. (Bandung : Penerbit

Mizan.1998) . him . 27
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Untuk membentuk manusia yang baik atau manusia sempurna Al-Attas
lebih menckankan penanaman adab (7« ’dib) pada dirt manusia dalam proses
pendidikan. Istilah ta’dib menurut Al-Attas sudah mencakup ilmu dan amal
sekaligus. Melalui proses pendidikan manusia diharapkan dapat mengamalkan

ilmunya dengan baik di masyarakat berdasarkan adab, ettka dan ajaran

agama.'’

Proses pendidikan harus ada prinsip integritas antara pendidikan agama
dan pendidikan umum. Tidak boleh dipisahkan sehingga nantinya membentuk
manusia sempurna yang mampu menguasai sains dan mempunyai fondasi
agama yang kuat untuk mengarahkannya. Schingga bisa dimanfaatkan untuk
kebailkan manusia.

Menurut Naquib Al-Attas penekanan tujuan pendidikan terhadap individu
bukan hanya sesuatu yang prinsipil, inelainkan merupakan strategl yang jitu
untuk mengatasi berbagai problema sekarang ini. Penekanan tujuan
pendidikan terhadap individu mengimplikasikan pengetahuan mengenai akal,
nilai, jiwa, tujuan dan maksud yang seharusnya (arti kehidupan ini), sebab
akal, nilai, dan jiwa adalah unsur-unsur intern setiap individu (sedangkan)
penekanan tujuan pendidikan untuk membentuk masyerakat akan membuka
pintu menuju sekularisme termasuk di dalamnya ideologi dan pendidikan

sekuler.'” Padahal tentunya kita semua tidak ingin kalau sistem pendidikan di

16 - : ‘e vy . 7 i 5
Ruswan Thoyib dan Darmu’in (eds). Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik

dan Kontemporee, {Yogyakana : Pustaka Pelajar. 1999), hlm. 292

' Naquib al-Attas, Op.Cir.. him. 173
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Indonesia menjadi sekuler. Kalau hal 1 dibiarkan bukan tidak mungkin
negara Indonesia akan menjadi negara sekuler.

Hal 1m1 penting karena keadaan suatu bangsa dan peradaban dimasa depan
terlihat dan tergantung dari bagaimana bangsa 1tu memperhatikan dan
mengembangkan pendidikan bagi generasi anak-anak bangsa. Sebuah bangsa

dan peradaban adalah produk pendidikan, kegagalan suatu bangsa dan

hancurnya suatu peradaban adalah kegagalan dunia pendidikan. '°

Karena tujuan pendidikan yang dikonsep oleh Naquib Al-Attas berkaitan
dengan tujuan pendidikan yang ideal yang seharusnya dimiliki suatu negara,

dari latar belakang masalah tersebut diatas maka penulis berkeinginan untuk

melakukan penelitian yang berjudul:

PEMIKIRAN SYED MUHAMMAD NAQUIB AL- ATTAS TENTANG

TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM .

. Rumusan Masalah

Adapun' rumusan masalah dalam penulisan skripst 1n1 adalah sebagai
berikut :
i. Bagammana tuyjuan Pendidikan daiam Islam 7
2. Bagaimana tuyjuan Pendidikan menurut Syed Muhammad Naquib Al-
Attas ?
3. Apa sumbangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang tujuan

pendidikan Islam dalam konteks kekinian?

' Abdul Munir Mulkan. Nalar Spirinwa! Pendidikan: Solusi Problem Filosofi Pendidilan

Islam. (Yogyakarta ;: Tiara Wacana, 2002). him. 11
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Penegasan istilah

Untuk mencegah berbagai kerancuan dalam penelitian dan memberikan

batasan masalah kata menjelaskan secara rinci tentang maksud penelitian 1ni maka

terlebih dahulu penulis menjelaskan maksud dar1 judul ini. Adapun istilah yang

harus dijelaskan adalah sebagai berikut:

L.

()

Pemikiran

secara etimologi dari kata pikir yang berarti cara atau hasil berfikir.'” Jadi
maksud dari 1stilah pemikiran yang ada di dalam skripsi ini adalah cara atau

hasil berfikir.

. Tujuan

Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu proses. Tujuan
berfungsi mengarainkan usaha, dalam hal ini tuyjuan dapat menjad: pedoman

scbagai arah kegiatan.™

. Pendidikan Islam

Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam. Sedangkan menurut Abdurrahman An-nahlawi, pendidikan
[slam adalah pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat memeluk

Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan

individu maupun kolektif.”’

I'I.:} F. - *
Poerwadarnmnta, Kamuas Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balar Pustaka, 1984), him,

753

 Abd. Rohman Abdullah, Pendiditan Isiam. (Yogvakarta: Ull Press, 2001), him. 41
-1 M. Yatimi Abdullah, Srudi Islam Komemporer . t}akarta:sinar Grafika Offset, 2006). him.



C. Tujuan Penclitian

Adapun tujuan yang hendak penulis maksudkan dalam penclitian 1ni
yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tujuan Pendidikan dalam Islam.
2. Untuk mengetahui tujuan Pendidikan menurut Syed Muhammad Naquib
Al-Attas .
3. Untuk mengetahwm sumbangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang

tujuan pendidikan Islam dalam konteks kekinian.

D. Kegunaan penelitian
1. Teoritis

Secara teoritis penelitian int diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan dibidang tlmu pendidikan islam, khususnya dalam kajian
pembaharu pendidikan menurut pandangan Syed Muhammad Naquib Al-
Attas.
2. Praktis
Adapun kegunaan penelitian secara praktis dalam penelitian i adalah:
1} Untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu (S.1) Jurusan Tarbiyah Progam Studi Agama Islam
(PAI)
2) Diharapkan bisa menjadi sumbangan dalam rangka meningkatkan

pelaksanaan pendidikan dan mengetahui tentang tujuan pendidikan

[slam.
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3) Sumbangan bagi khazanah 1lmu pengetahuan terutama dalam bidang

ketarbiyahan sekaligus menambah wacana keilmuan dan literatur

kepustakaan.

E. Telaah Pustaka

1. Analisis Teoritis

Pendidikan Islam pada hekekatnya adalah proses perubahan menuju
kearah yang positiif. Dalam konteks sejarah, perubahan yang positif ini
adalah jalan tuhan yang telah dilaksanakan sejak zaman Nab1 Muhammad
SAW. Pendidikan Islam dan kontek perubahan kearah yang positif ini
identik dengan kegiatan dakwah yang biasanya dipahami sebagai upaya
untuk menyampaikan ajaran islam kepada masyarakat.*>

Dalam pfendidikan tujuan pendidikan juga amat penting. Diantara
‘Twjuan pendidikan dalam Islam, sebagaimana diuraikan oleh Al-Attas
adalah menciptakan manusia yang baik, yaitu seorang manusia yang
I:JE,:radffq:)."’33 Adap menurut Al-Attas mencakup pengenalan dan pengakuan
mengenal tempat sesuatu secara benar dan tepat, pencapaian kualitas,
sifat—sifat dan perilaku yang baik untuk mendisiplinkan pikiran dan jiwa,
penonjolan tingkah laku yang benar.oleh karena itu adab mensyaratkan
tlmu pengetahuan dan metode mengetahui yang benar agar mampu
menjaga manusia dari kesalahan penilaian dan perbuatan sehingga

manusia dapat memposisikan dirinya pada tempat yang benar dan sesuai.

-~ Imam Nawani. Segi-segi Pendidikan Islam. (Surabaya: Al- Ihlas, 1987), him, 73-74
=" Naquib al-Attas. Op. Cir.. hhn. 233
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[Imu pengetahuan yang bisa mendorong lahirnya perilaku mulia ini adalah
kebyjaksanaan yang menghasilkan pada individu dan negara, masyarakat
dan alam sekitarnya.

Menurut Abd.Rohman Abdullah, yang mengutip pendapatnya Athiyah
Al-Abrasi 1a merumuskan tujuan pendidikan Islam secara umum kedalam
lima tujuan yaitu:*

a. Untuk membentuk akhlak mulia, Kaum muslimin dari dahulu sepakat
bahwa pendidikan akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan
sebenarnya.

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam bukan
hanya menitik beratkan pada keagamaan atau keduniaan saja,
mealinkan pada keduanya dan memandang kesiapan keduanya sebagai
tujuan yang asast.

c. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segt kemantaatan.

d. Menumbuhkan semangat i1lmtyah pada para pelajar dan memuaskan rasa
ingin tahu, serta memungkinkan mereka mengkaji ilmu demi ilmu itu
sendirl.

e. Menyiapkan pelajar dart segi profeesi, teknik, dan perusahaan supaya
dapat menguasal profes: tertentu dan keterampilan pekerjaan tertentu,

agar dapat mencart rizki dalam hidup, disamping memelihara segi

kerohanian dan keagamaan.

* Abd.Rohman Abdultah. Pendidikan Islam , (Yogyakarta : UII Press, 2001), him. 43
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Dengan demikian dapat diketahui tujuan pendidikan Islam memiliki
ciri-ciri dan prinsip-prinsip tujuan pendidikan yang istimewa serta berbeda
dengan pendidikan lainnya. Ciri—cirt tuyjuan pendidikan islam adalah (1)
sifatnya yang bercorak agama dan akhlak, (2) sifat keseluruhannya yang

mencakup segala aspek, (3) tidak ada perbedaan antar satu unsur dengan

unsur lainnya, (4) bersifat realistis.”

2. Sumber yang relevan
Diakur bahwa penelitian tentang pemikiran Naquib Al-Attas sudah
banyak dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN). Hal im1 dkarenakan Naquib Al-Attas adalah
seorang tokoh pendidikan yang mempunyai pemikiran tentang pendidikan
cukup banyak.

-Diantaranya adalah penelitiaan yang dilakukan oleh Welvi dengan
judul Konsep Pendidikan Islam Menurut Syed M. Naquib Al-Attas dan
Relevansinya dengan Pendidikan Akhlak”® Skripsi ini berisi tentang
konsep pendidikan vang telah dirumuskan oleh Naquib Al-Attas.
Paradigma pendidikan vyang ditawarkan Al-Attas lebih mengacu dan
menekankan aspek meral-transcndental (afektif) tanpa mengabaikan aspek
kognitif dan psikomotorik. Hal 1 relevan dan signifikan dengan aspirasi
penddikan Islam, vyakni bemafaskan akhlak dan agama. Untuk

melegitimast dan memperkuat paradigmanya, Al-Attas menjustifikasi

= Abd.Rohman Abdullah. Op Cir., him. 42
* . . - S g . .
“ Welvi. Konsep Pendidilban Islam Menurut Syed M. Naguib al-Attas dan Relevansinya

dengan Pendiditan Akhlak. sknpst STAIN Pekelongan, 2005,
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hadits vyang artinya “Tuhan telah mendidikku, dengan demikian Ia
menjadikan pendidikanku sebaik-baiknya pendidikan™.

Yang kedua adalah skripsi yang berjudul Konsep Kebebasan Manusia
dalam Pendidikan Islam Menurut prof. Dr. Sved Muhammad Naquib Al-
Aras. Oleh : Bambang Setya Budi dari Fakultas Tarbiyah STAIN
Pekalongan. Skripsi ini membahas bagaimana konsep kebebasan manusia
dalam pendidikan Islam menurut Naqub Al-Attas.”’ “Konsep kebebasan
manusia menurut Naquib Al-Attas diartikan pencarian manusia akan
kehidupan beragama yang benar hanya akan dapat ditemuakan dengan
cara kembali kepada fitrah yang asal, karena baginya keinginan dan
pengetahuan mengenai penyerahan diri kepada Tuhanlah yang sebenarnya
di sebut dengan kebebasan manusia sejati.

Dari kedua skripsi diatas, mereka meneliti tentang konsep pendidikan
Islam, yang pertama skripsinya Welvi Skripsi ini berisi tentang konsep
pendidikan yang telah dirumuskan oleh naquib Al-Attas. Paradigma
pendidikan yang ditawarkan Al-Attas lebih mengacu dan menekankan
aspek moral-transendental (afektif) tanpa mengabaikan aspek kogmtif dan
psikomotorik. Yang kedua adalah Bambang Setya Budi dan Fakultas
Tarbiyah STAIN Pekalongan. Skripsi ini membahas bagaimana konsep
kebebasan manusia dalam pendidikan Islam menurut Naquib Al-Attas.

Sedangkan skripsi yang penulis buat berbeda dengan skripsi terdahulu,

-* Bambang sctya budi. Konsep Kebebasan Muanusia dalam Pendidikan Islam Menurut prof.
Dr. Sved Muhammad Navvib Al-Antas, skripsi STAIN Pekalongan, 20006.
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karena penulis meneliti tentang tujuan pendidikan Islam, bukan konsep
pendidikan Islam.

Berdasarkan pendangan diatas, penulis mencoba untuk menelaah
kembali tentang pemikiran Naquib Al-Attas tentang tujuan Pendidikan
Islam. Karena Pemikiran Naquib Al-Attas tentang tujuan Pendidikan Islam
memang sangat komprehensif dan menyentuh semua sendi kehidupan
kaum muslim. Oleh karena itu sangat wajar, apabila ia mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap pembaharuan duma Islam.”®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelilitian
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (/ibrary research) dan jenis
data yang dihasilkan adalah data kualitatif, yakmi penelitian yaﬁg
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur
analisis statistik atau cara kuantitatif Jamnya.
2. Pendekatan Penelitian
Pendckatan yang dipakal dalam skripsi ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan int nantinya berfungsi untuk memahami
pemikiran Naquib Al-Attas tentang fujuan pendidikan dan konsep

tujuan pendidikan nasional, secara menyeluruh dan komprehensif.

- Abdullah 1di dan Toto Suharto, Relevansi Pendidikan Islam. { yogyakarta:Tiara Wacana,
2006). him. 83



19

Adapun sumber data dalam penelitian m1 penulis menggunakan

o suimber data primer dan data sekunder adapun penjelasannya sebagai

berikut;

a) Sumber data primer

Sumber data primer adalah data asli yang berupa buku induk
menurut informasi yang dikupas dalam penelitian ini. Sumber data

primer itu adalah buku yang berjudul Konsep Pendidikan Dalam
[slam karangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas, penerbit mizan,

tahun 1984.

b) Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan
melengkapi sumber data primer. Yaitu buku-buku yang relevan
dengan judul yang sedang dikaji.

3. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian 11 merupakan jenis penelittan kepustakaan
(/ibrary research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
Penelitian kualitatif adalah penclitian tentang riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu
agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu

landasan teort juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum
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tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil

v 8 g
penehtmn.‘g

Metode in1 dilakukan dengan mencari dan menggali data-data dari
barang bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang
dibahas untukl kemudian dimengerti dan di pahami dengan baik
kemudian disusun dalam bab dan sub bab guna mempermudah dalam

menganalilsis data.
4. Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data maka penulis menggunakan metode
sebagai berikut:
a) Metode Analisis Konten (Content Analisis)

Metode analisis ini digunakan untuk memperoleh pemahaman
uji dan makna dari berbagai data dalam penelitian yang mana
analisis 11 menghendaki selektifitas, pendekatan sistematik dan
generalisasi batk mengarah kepada ist maupun mengarah kepada isi

maupun yang mengarah kepada makna, terutama dalam pembuatan

- )
kesimpulan.™

b) Mctode Deskriptif

Metode deskriptif yaitu metode penelitian yang berusaha

mengembangkan dan menginterpretasikan objek sesual dengan apa

* hupy//id.wikipedia.ore/wiki/ 2007 7 05 /05 7 Penelitian_kualitatif /. (5 Mei 2007). Diakses,
2-Apul- 2015,

- Darmivah Zuhdi, Seri metodoloei penclitian  penduan  penelitian  content analisis,
(Yoovakara @ lembaga IKIP Yogyakarta, 1999}, him.19 |




21

adanya.”’ Mendeskripsikan hasil penelitian adalah menjelaskan
pertanyaan yang dirumuskan dengan bentuk naras) sesual hasil

.. 2
penelltlan.3“

G. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan 1m diperiukan dalam rangka mengarahkan tulisan
agar runtut, sistematik dan menganut pada pokok permasalahan. Sehingga
akan memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari suatu karya

1lmiyah. Maka dar1 itu penulis membag: pembahasan skripsi ini menjadi

beberapa bab.

Bab I : Pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan masalah,
tuyjuan penehitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,-

dan sistematika penuiisan.

Bab I  : Tuyuan Pendidikan dalam Islam, yang berisi: pengertian
pendidikan, tugas dan fungsi pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan
dalam islam.

Bab III : Tujuan pendidikan Islam menurut Syed Naquib Al-Attas .

yvang berisi: Biografi Syed Nagiub Al-Attas, Tujuan Pendidikan menurut syed

Naquib Al-Attas.

! Sukardi,Metode Penclitian Pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 57

= Djam’an Satori dan Aan Kowmarivah, Merode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2001), him. 9
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Bab IV  : Sumbangan Syed Naquib Al-Attas tentang tujuan pendidikan

Islam dalam konteks kekinian, yang berist kurikulum Pendidikan dan

hubungan antara pendidik dengan peserta didik.

Bab V' : PENUTUP, vang berisi : kesimpulan, saran-saran.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Tujuan Pendidikan Islam

menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Tujuan Pendidikan Islam merupakan proses membimbing dan membina
fitrah peserta didik secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi
peserta didik sebagai muslim paripurna (insan al~kamil). Melaluz 30sok
pribadi yang demikian, peserta didik diharapkan akan mampu memadukan
fungsi iman, ilmu, dan amal secara baik bagi terbinanya kehidupan yang
harmonis, baik di dunia maupun di akherat.

Tujuan pendidikan Islam menurut Al-Attas adalah mengarah pada
pendidikan yang bercorak moral yang tetap menjaga prinsip keseimbanan
dan keterpaduan sistem. Hal tersebut terlihat dalam konsepsinya tentang
Ta'dib (adab) yang menurutnya telah mencakup konsep ilmu dan amal.
Lewat proses pendidikan manusia diharapkan dapat mengamalkan 1lmunya
dengan baik di masyarakat berdasarkan adab, etika dan ajaran agama.
Dengan bahasa yang berbeda dapat dikatakan bahwa penggunaan ilmu
pengetahuan dan teknologi harus dilandasi pertimbangan nilai-nilai dan

ajaran agama.

79
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3. Sumbangan Al-Attas tentang tujuan pendidikan Islam dalam konteks

kekinian adalah penggunaan istilah Ta’dib dalam dunia pendidikan Islam
dan penckanan terhadap adab dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Karena “tujuan pendidikan Islam menurut Al-Attas bukanlah
untuk menghasilkan warga negara yang baik dan tidak pula pekerja yang
baik (sosial politik pemerintahan). Sebaliknya, tujuan tersebut adalah
untuk menciptakan manusia yang baik. Selain itu sumbangan Al-Attas
juga mengenai kurikulum pendidikan, di dalamnya berisi nilai- nila: antara
lain ;

1. Nila1 Religius

2. Nilai Etika

3. Nilai Moral

Dan juga hubungan pendidik (guru) dan peserta didik ‘(murid)”dalam

proses pembelajaran.

B. Saran-saran

1.

Mengingat Pentingnya sebuah Etika (Adab) dalam pendidikan Islam
dalam imencetak para penerus Agama Islam dimasa mendatang maka
diharapkan ada sebuah perubahan mengenai tingkah laku manusia, baik 1tu
dari sisi nilai Religius, nilai Etika, nilai Moral agar pendidikan efektif dan
efisien , dan juga dapat menjawab tantangan zaman moderen. Maka tujuan
pendidikan yang ditawarkan oleh Syed Mubhammad Naquib Al-Attas bisa

dijadikan rujukan dalam membuat sistem pendidikan yang ideal.
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2. Bagi lembaga Pendidikan Islam harus bisa lebih meningkatkan kualitas
dari pada kuantitasnya, dari sistim pendidikan yang diselenggarakan agar
tidak ada lagi persepsi dari masyarakat umum yang mengatakan
pendidikan agama Islam itu sebagai pendidikan alternatif bagi perserta
didik apabila tidak bisa masuk pada lembaga pendidikan umum.

3. Untuk orang tua sebaiknya membekali anak—anak agar mempunyai mental
yang kuat, juga akhlak yang mulia untuk mengarungi masa depan yang
cerah dan untuk melawan arus menghadapi tantangan zaman, menghadapi

globalisasi agar tetap teguh dalam agama Islam dan tidak terjebak kedalam

dunia kesesatan.
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